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Abstrak 
Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui  Perbedaan Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Multimedia  Dan Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis LKPD Terhadap Motivasi 
Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa; Mengetahui Perbedaan Pembelajaran Problem Based 
Learning Berbantuan Multimedia  Dan Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis LKPD Secara 
Bersama-Sama Terhadap Motivasi Belajar Siswa; Mengetahui Perbedaan Pembelajaran Problem Based 
Learning Berbantuan Multimedia  Dan Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis LKPD Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Penelitian Ini Menggunakan Metode Quasi Experiment. Variabel Bebas 
Dalam Penelitian Ini Adalah Model Problem Based Learning Berbantuan Multimedia, Sedangkan Variabel 
Terikat Dalam Penelitian Ini Adalah Motivasi Belajar Dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Dalam 
Pelajaran Kimia. Jumlah Sampel Dalam Penelitian Ini Adalah 94 Orang Yang Diambil Dengan Metode 
Random Sampling . Desain Penelitian Yang Digunakan Adalah Pretest-Posttest Non-Equivalent Control 
Group Design. Untuk Menguji Hipotesis, Digunakan Metode Multivariate Analysis Of Covariate 
(Mancova). Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa: 1) Ada Perbedaan Motivasi Belajar Dan Keterampilan 
Berpikir Kritis Secara Bersama-Sama Antara Siswa Yang Belajar Dengan Model Pembelajaran PBL 
Berbantuan Multimedia Dan Siswa Yang Belajar Dengan Model Pembelajaran PBL Berbantuan LKPD, 2) 
Terdapat Perbedaan Motivasi Belajar Antara Siswa Yang Belajar Dengan Model Pembelajaran PBL 
Berbantuan Multimedia Dan Siswa Yang Belajar Dengan Model Pembelajaran PBL Berbantuan LKPD, 
Dan 3) Terdapat Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Yang Belajar Dengan Model Pembelajaran 
PBL Berbantuan Multimedia.  Dan Siswa Yang Belajar Dengan Model Pembelajaran PBL Berbantuan 
LKPD. 

 
Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis; Motivasi Belajar; Problem Based Learning Berbantuan 
                   Multimedia 
 

Abstract 
This study aims to describe the influence of learning Problem Based Learning for assisting 

multimedia and learning of Problem Based Learning LKPD-based motivation for learning and critical 

thinking skills of students; describe the influence of learning Problem Based Learning assistance with 

multimedia and LKPD Problem Based Learning, together learning about students Learning State-based 

learning abilities; the influence of LKPD Learning Basemedia Learning Problems with the effects of 

Learning LKPD Base thinking. This research used a quasi-experiment method. The free variable in this 

study is the Problem Base Learning for multimedia help, whereas the variables are bound in this study are 

learning motivation and critical thinking skills of students in chemical lessons. The number of samples in 

this study were 94 people who were taken using purposive sampling method. The research design used is 

non-test pretest ⁇ non-equivalent control group. To test the hypothesis, use the Multivariate Analysis of 
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Covariate (Mancova) method. The results showed that: 1) there is a difference in learning motivation and 

critical thinking skills together between students who studied with a multimedia-based learning model of 

PBL-based learning and students who study with LKPD-based learning models, 2) there is a learning 

difference between students who study with multimedia-based learning models and students who study 

with LKPD-based learning models, and 3) there is a critical learning model with a PBL-based learning 

skills. And students who studied with LKPD-based learning model. 

Keywords: Critical Thinking Skills; Learning Motivation; Multimedia-Assisted Problem Based Learning 
 
 

PENDAHULUAN 
US-based Partnership for 21st 

Century Skills (P21), mengidentifikasi 
kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 
yaitu “The 4Cs”- communication, 
collaboration, critical thinking dan creativity. 
Adapun pemaparan 4C menurut Widodo 
(2013) (dalam Zubaidah, 2016). Critical 
Thinking and Problem Solving, yang 
dimaksud masalah di sini ada dua macam, 
masalah yang sifatnya akademis dan 
otentis. Masalah akademis tentu saja 
masalah yang terkait pada ranah kognisi 
yang mereka jalani. Masalah otentis lebih 
kepada masalah yang sering mereka jumpai 
sehari-hari di sekitar mereka. Siswa dituntut 
mampu menggunakan kemampuan yang 
dimilikinya untuk berusaha menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapinya dengan 
mandiri, siswa juga memiliki kemampuan 
untuk menyusun dan mengungkapkan, 
menganalisa dan menyelesaikan masalah.  

Di era digital, tuntutan untuk berpikir 
kritis (Critical Thinking) sesuai dengan 4C 
telah diterima bahwa integrasi teknologi ke 
dalam pendidikan adalah sebuah 
kebutuhan. Guru adalah salah satu faktor 
paling signifikan yang mempengaruhi 
keberhasilan integrasi teknologi dalam 
pendidikan O'Bannon & Judge (dalam 
Konca, 2018). Disamping itu, guru belum 
memahami dengan benar bahwa siswa 
memiliki cara belajar yang berbeda dan 
kemampuan berpikir kritis sehingga bisa 
menyebabkan proses belajar tidak 
memenuhi kebutuhan individu siswa karena 
kemampuan menangkap materi siswa 
berbeda-beda. Menurut Johnson (dalam 
Putra, 2015:45) keterampilan berpikir kritis 
merupakan suatu keterampilan proses 

berpikir yang memunginkan seseorang 
untuk mengevaluasi atau menyelidiki bukti, 
asumsi dan logika yang mendasari gagasan 
orang lain.  

Kimia adalah salah satu mata 
pelajaran yang dianggap cukup sulit bagi 
kebanyakan siswa, pasalnya konsep yang 
kompleks dan abstrak menjadi salah satu 
alasan pemicu kesukaran siswa dalam 
belajar kimia. Walaupun konsep yang 
kompleks dan abstrak kimia juga 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
erat kaitannya dengan ilmu alam sehingga 
sangat dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Salah satu indikator adanya kesulitan 
belajar siswa adalah rendahnya prestasi 
belajar yang diperoleh. Kesulitan dalam 
belajar kimia mengakibatkan kegagalan 
siswa saat memahami materi dan 
menyebabkan nilai siswa dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Ayu, et al (2019) 
dengan mengadakan wawancara dengan 
guru mata pelajaran kimia kelas X di SMA 
Negeri 3 Banyuasin I menyatakan bahwa 
masih banyaknya peserta didik yang 
mendapatkan nilai di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) pada materi 
reaksi redoks mata pelajaran Kimia dan 
peserta didik masih belum memahami 
konsep pembelajaran secara utuh sehingga 
menganggap pembelajaran kimia itu adalah 
pembelajaran yang sulit dan rumit. . 
Keadaan ini mendorong peneliti untuk 
menerapkan suatu media pembelajaran 
sebagai salah satu kawasan Teknologi 
Pembelajaran. Peneliti menerapkan media 
interaktif Pembelajaran Kimia untuk 
meningkatkan belajar konsep dalam 
pelajaran Kimia kelas XI IPA. 
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PBL merupakan model yang 
mengangkat masalah belajar di kelas, 
sehingga peserta didik akan lebih tertarik. 
Belajar dengan PBL dapat meningkatkan 
percaya diri dan dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik dibandingkan dengan 
pembelajaran tradisional (Tambunan et al, 
2018).  

Model pembelajaran Problem Based 
Learning juga dapat membantu siswa 
mengatasi masalah spesifik yang mereka 
hadapi seperti kurangnya pengetahuan 
khusus domain, keterampilan pemecahan 
masalah, pengarahan diri sendiri dan 
keterampilan kolaboratif (Kim et al, 2018). 
Disamping menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning, 
peneliti juga menghubungkan variabel 
tersebut dengan berbantuan multimedia 
untuk meningkatkan motivasi dan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut 
Mashami & Khaeruman (2020) hal  tersebut  
karena  media  pembelajaran  dan  model 
pembelajaran   yang   digunakan   oleh   
guru   tidak   memperhatikan   representasi 
submikroskopik   serta   tidak   mengaitkan 
pelajaran   dengan   lingkungan , sehingga 
guru perlu mengembangkan   Multimedia   
Interaktif Kimia  (MIK)  berbantuan  PBL  
(Problem  Based  Learning)  untuk  
meningkatkan Keterampilan  Generik  Sains 
(KGS) siswa. 

Multimedia sering digunakan dalam 
dunia hiburan. Selain dari dunia hiburan, 
multimedia juga diadopsi oleh dunia Game. 
Multimedia juga dapat diartikan sebagai 
beberapa kombinasi dari teks, gambar, 
suara, animasi dan video dikirim ke anda 
melalui komputer atau alat elektronik lainnya 
atau dengan manipulasi digital (Vaughan 
dalam Binanto, 2010). Selain berbantuan 
multimedia, peneliti akan mengembangkan 
pembelajaran PBL dengan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan 
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. Berdasarkan 
hal-hal tersebut, peneliti akan menerapkan 
pembelajaran dengan multimedia dan 
dengan LKPD. 

Berbeda dengan penelitian ini yang 
berbantun LKPD, penelitian Tumini (2019) 
menunjukkan bahwa hanya dengan 
multimedia dapat meningkatkan motivasi 
dan prestasi pembelajaran IPS kelas IV SD 
Negeri 1 Ngadisanan. Peningkatan ini 
dibuktikan tahap pratindakan, menunjukkan 
bahwa prestasi belajar siswa kelas IV pada 
mata pelajaran IPS tergolong rendah. Nilai 
rata-rata kelas mencapai 65,94 sedangkan 
ketuntasan belajar sebesar 44%. Pada 
siklus I motivasi siswa mencapai 73% 
sedang rata-rata prestasi siswa 69,81. Pada 
siklus II motivasi siswa meningkat menjadi 
85% sudah memenuhi indikator dari 
motivasi siswa yaitu 80%, sedangkan nilai 
prestasi siswa 77,70. Prestasi belajar pada 
siklus II telah memenuhi indikator 
keberhasilan karena dari ≤75% siswa sudah 
mencapai KKM. 

Berdasarkan latar belakang yang 
diuraikan di atas, maka penulis akan 
merumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu : 1. Apakah terdapat 
perbedaan pembelajaran Problem Based 
Learning berbantuan multimedia  dan 
pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan LKPD terhadap motivasi belajar 
dan kemampuan berpikir kritis siswa? 
2.Apakah terdapat perbedaan pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan 
multimedia  dan pembelajaran Problem 
Based Learning berbantuan LKPD secara 
bersama-sama terhadap motivasi belajar 
siswa? 3.Apakah terdapat perbedaan 
pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan multimedia  dan pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan LKPD 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 
 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen 
semu (quasi experimental) dengan desain 
penelitian pretest-posttest non-equivalent 
control group design.Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 
pada semester ganjil tahun pelajaran 
2020/2021 di SMA PGRI 4 Denpasar. Kelas 
XI IPA di SMA PGRI 4 Denpasar memiliki 



                                                                                                Jurnal Teknologi Pembelajaran Indonesia          
                                                                                       ISSN: 2615-2797 (Print) | ISSN:2614-2015 (Online) 
DOI : 10.23887/jurnal_tp.v12i2.1208                                                                                      Volume 12 Nomor 2 Tahun 2022                                                                                                 

   Diterima : 07-10-2022 | Disetujui : 20-12-2022 | Diterbitkan : 20-12-2022 

  

146 
 

kemampuan sama atau setara. Hal ini dapat 
dilihat dari tidak adanya penerapan kelas 
unggulan pada rombel.Sampel diambil 
secara cluster random sampling pada kelas 
XI IPA. Artinya, pengambilan sampel 
dilakukan sepenuhnya oleh peneliti dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu. Kemudian, 
kelas diundi untuk menentukan kelas yang 
belajar dengan Problem Based Learning 
berbantuan multimedia dengan kelas yang 
belajar dengan model Problem Based 
Learning berbantuan LKPD.  

Variabel penelitian dan definisi 
variabel akan dipaparkan mengenai 
identifikasi variabel penelitian dan definisi 
masing-masing variabel, baik secara 
konseptual maupun operasional. Identifikasi 
variabel penelitian bertujuan untuk 
mempermudah mengenali variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Definisi 
variabel bertujuan untuk menghindari salah 
penafsiran terhadap variabel yang 
digunakan.Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah model Problem Based Learning 
atau pembelajaran berbantuan masalah. 
Problem Based Learning adalah 
kolaboratifisme, suatu pandangan yang 
berpendapat bahwa guru menyusun 
pengetahuan dengan cara membangun 
penalaran dari semua pengetahuan yang 
sudah dimlikinya dan dari semua yang 
diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi 
dengan sesama individu. Hal tersebut juga 
menyiratkan bahwa proses pembelajaran 
berpindah dari transfer informasi fasilitator 
guru ke proses konstruksi pengetahuan 
yang sifatnya sosial dan individual. Menurut 
paham konstruktivisme, manusia hanya 
dapat memahami melalui segala sesuatu 
yang dikonstruksinya sendiri.Variabel terikat 
yang dijadikan objek dalam penelitian ini 
adalah motivasi belajar dan kemampuan 
berpikir kritis siswa Kelas XI IPA SMA PGRI 
4 Denpasar. 

Hipotesis yang dirumuskan adalah:  1. 
Apakah terdapat perbedaan pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan 
multimedia  dan pembelajaran Problem 
Based Learning berbantuan LKPD terhadap 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir 
kritis siswa? 2.Apakah terdapat perbedaan 
pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan multimedia  dan pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan LKPD 
secara bersama-sama terhadap motivasi 
belajar siswa? 3.Apakah terdapat 
perbedaan pembelajaran Problem Based 
Learning berbantuan multimedia  dan 
pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan LKPD terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa 

Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi yang meliputi uji 
normalitas data, uji homogenitas, uji 
linearitas regresi, uji homogenitas matriks 
varians/ covarians dan uji kolinearitas. Uji 
normalitas sebaran data dimaksudkan untuk 
meyakinkan bahwa sampel benar-benar 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal sehingga uji hipotesis dapat 
dilakukan. Normalitas sebaran data 
mengunakan Kolmogrov Test dan Shapiro-
Wilks Test (Candiasa, 2010). Kriteria 
pengujiannya adalah data dinyatakan 
memiliki sebaran distribusi normal jika 
angka signifikansi yang dihasilkan lebih 
besar dari 0,05 dan dalam hal lain data tidak 
berdistribusi normal.Menurut Candiasa 
dalam Agung (2014), uji homogenitas 
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 
dua atau lebih kelompok data sampel 
berasal dari populasi yang memiliki varian 
yang sama. Dengan demikian perbedaan 
yang terjadi dalam uji hipotesis benar-benar 
berasal dari perbedaan antara kelompok, 
bukan akibat dari perbedaan yang terjadi di 
dalam kelompok. Untuk keperluan uji 
homogenitas ini peneliti menggunakan 
Levene’s test of Equality of Error. Kriteria 
pengujian yang digunakan adalah data 
memiliki varian yang sama (homogen) jika 
angka signifikansi yang dihasilkan lebih 
besar dari 0,05 dan dalam hal lain varian 
sampel tidak homogen. Kriteria pengujian 
linieritas yang digunakan adalah jika nilai 
signifikansi dari F deviation from linierity 
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka 
bentuk hubungan antara variabel bebas dan 
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variabel terikat adalah linier dan sebaliknya 
jika nilai signifikansi dari F deviation from 
linierity lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, 
maka bentuk hubungan regresinya tidak 
linier (Candiasa, 2010). Uji kolinieritas 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi yang signifikan antara variabel 
motivasi belajar dan keterampilan berpikir 
kritis siswa. Jika terdapat hubungan yang 
signifikan berarti terdapat aspek yang sama 
diukur pada kedua variabel tersebut. Hal ini 
menandakan bahwa kedua variabel tersebut 
tidak layak digunakan untuk menentukan 
kontribusi secara bersama-sama terhadap 
variabel keterampilan berpikir kritis 
siswa.Kolinieritas diuji dengan menghitung 
koefisien antar variabel motivasi belajar dan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Kriteria 
pengujian adalah sebagai berikut, variabel 
motivasi belajar dan keterampilan berpikir 
kritis mengalami kolinieritas jika koefisien 
antar variabel > 0,8 (Candiasa, 2010). 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji 
hipotesis yang dikemukakan pada 
penelitian. Pengujian hipotesis-hipotesis 
tersebut dijabarkan menjadi pengujian yang 
didasarkan pada nilai T dan p-value dengan 
tingkat signifikasi < 0,05 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada penelitian 

ini yaitu: 1) hasil penelitian, 2) pembahasan 
hasil penelitian, dan 3) implikasi hasil 
penelitian. Hasil penelitian memaparkan 
dua hal pokok, yaitu: 1) deskripsi umum 
hasil penelitian, 2) analisis data dan 
pengujian hipotesis. Pembahasan 
memaparkan tiga hal pokok, yaitu: 1) 
perbedaan kemampuan berpikir kritis dan 
motivasi belajar siswa secara bersama-
sama antara kelas yang belajar dengan 
Problem Based Learning berbantuan 
multimedia dengan kelas yang belajar 
dengan model Problem Based Learning 
berbantuan LKPD, 2) perbedaan 
kemampuan berpikir kritis siswa antara 
kelas yang belajar dengan Problem Based 
Learning berbantuan multimedia dengan 
kelas yang belajar dengan model Problem 
Based Learning berbantuan LKPD, 3) 
perbedaan motivasi belajar antara kelas 
yang belajar dengan Problem Based 
Learning berbantuan multimedia dengan 
kelas yang belajar dengan model Problem 
Based Learning berbantuan LKPD.

 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Motivasi Belajar dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kelompok Dimensi Statistik Deskriptif 
Rerata Varians St. 

Deviasi 
Min Maks Jangka

uan 

Hasil pretest 
motivasi 
belajar  

PBL Berbantuan 
LKPD 

89,31 197,5 1,40 65,00 116,00 51,00 

PBL Berbantuan 
Multimedia 

94,77 216,39 1,47 68,00 120,00 52,00 

Hasil posttest 
motivasi 
belajar  

PBL Berbantuan 
LKPD 

106,9 213,21 1,46 75,00 130,00 55,00 

PBL Berbantuan 
Multimedia 

116,5 210,19 1,45 85,00 136,00 51,00 

Hasil pretest 
keterampilan 
berpikir kritis 
siswa 

PBL Berbantuan 
LKPD 

22,79 20,24 4,49 16,00 34,00 18,00 

PBL Berbantuan 
Multimedia 

24,63 30,38 5,51 16,00 35,00 19,00 

Hasil posttest 
keterampilan 
berpikir kritis 
siswa 

PBL Berbantuan 
LKPD 

28,21 23,53 4,85 18,00 36,00 18,00 

PBL Berbantuan 
Multimedia 

32,73 19,93 4,46 24,00 39,00 15,00 
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Terlihat bahwa nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kritis dan motivasi 
belajar siswa kelas eksperimen yang belajar 
dengan Problem Based Learning 
berbantuan multimedia lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas 
kontrol yang belajar dengan model Problem 
Based Learning berbantuan LKPD. Hal 
tersebut membuktikan bahwa model 
Problem Based Learning berbantuan 
multimedia memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
motivasi belajar siswa. 

Uji asumsi dilakukan sebelum 
pengujian terhadap hipotesis. Data yang 
telah dikumpulkan harus memenuhi 
beberapa prasyarat analisis pengujian 
hipotesis meliputi uji normalitas data, uji 
homogenitas, uji linearitas regresi dan uji 
koliniaritas.  

Uji normalitas data bertujuan untuk 
mengetahui sebaran data penelitian dengan 
menggunakan Kosmologorov-smirnov 
terhadap empat kelompok data yaitu hasil 
pretest dan posttest kemampuan berpikir 
kritis, hasil pretest dan posttest motivasi 
belajar siswa yaitu Terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis dan motivasi 
belajar siswa secara bersama-sama antara 
kelas yang belajar dengan Problem Based 
Learning berbantuan multimedia dengan 
kelas yang belajar dengan model Problem 
Based Learning berbasis LKPD 

Uji homogenitas varian antar 
kelompok data dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui kelompok sampel berasal 
dari populasi yang memiliki varian sama. Uji 
homogenitas data dilakukan dengan 
levene,s test of equality of error variance. 
Kriteria data yang memiliki varian homogen 
jika tingkat signifikansi p-value lebih dari 
0,05. Hasil uji homogenitas varians untuk 
Kemampuan berpikir kritis dan motivasi 
belajar siswa ditemukan hasil sebagai 
berikut (1) Data pretest kemampuan berpikir 
kritis berdasarkan rata-rata yang 
disesuaikan berdasarkan derajat kebebasan 
memiliki nilai statistik Levene 1,474 dengan 
nilai signifikansi sig.= 0,230 Hasil 

menunjukkan sig. > 0,05 yang berarti bahwa 
data pretest kemampuan berpikir kritis 
adalah homogen. (2) Data posttest 
kemampuan berpikir kritis berdasarkan rata-
rata yang disesuaikan berdasarkan derajat 
kebebasan memiliki nilai statistik Levene 
0,123 dengan nilai signifikansi sig.= 0,727. 
Hasil menunjukkan sig. > 0,05 yang berarti 
bahwa data posttest kemampuan berpikir 
kritis adalah homogen. (3) Data pretest 
motivasi belajar siswa berdasarkan rata-rata 
yang disesuaikan berdasarkan derajat 
kebebasan memiliki nilai statistik Levene 
0,067 dengan nilai signifikansi sig.= 0,797. 
Hasil menunjukkan sig. > 0,05 yang berarti 
bahwa data pretest motivasi belajar siswa 
adalah homogen. (4) Data posttest motivasi 
belajar siswa berdasarkan rata-rata yang 
disesuaikan berdasarkan derajat kebebasan 
memiliki nilai statistik Levene 0,020 dengan 
nilai signifikansi sig.= 0,889 Hasil 
menunjukkan sig. > 0,05 yang berarti bahwa 
data posttest motivasi belajar siswa adalah 
homogen 

Teknik analisis yang dilakukan untuk 
mencari hubungan itu adalah berdasarkan 
nilai signifikansi. diperoleh data hubungan 
antara kovariat (hasil kemampuan berpikir 
kritis awal) dengan variabel terikat yaitu 
kemampuan berpikir kritis didapatkan nilai 
statistik F=0,686 dan nilai Sig.= 0,790 
dengan signifikansi lebih besar dari nilai 
signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 maka 
terdapat hubungan linier antara kovariat 
(hasil kemampuan berpikir kritis awal) 
dengan kemampuan berpikir kritis. 
menyajikan hubungan antara kovariat (hasil 
motivasi belajar siswa awal) dengan 
variabel terikat yaitu motivasi belajar siswa 
didapatkan nilai statistik F =0,801 dan nilai 
Sig. = 0,727 dengan nilai signifikansi yang 
lebih dari nilai signifikansi yang ditetapkan 
yaitu 0,05 maka terdapat hubungan linier 
antara kovariat (hasil motivasi belajar siswa 
awal) dengan motivasi belajar siswa. 

Kolinieritas diuji dengan menghitung 
koefisien korelasi antar variabel 
Kemampuan berpikir kritis (Y1) dan 
Motivasi belajar siswa (Y2). Setelah 
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dilakukan perhitungan, diperoleh hasil 
sebagai berikut. Koefisien korelasi product 
moment variabel Kemampuan berpikir kritis 
dengan Motivasi belajar siswa (rY1Y2) 
adalah sebesar 0,152 < 0,8. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
Kemampuan berpikir kritis dengan Motivasi 
belajar siswa tidak mengalami kolinieritas. 

 
Tabel 2. Box's Test of Equality of 

Covariance Matricesa 

Box's M 0,590 
F 0,189 
df1 3 
df2 6.083E5 
Sig. 0,904 

 
Tabel di atas, menunjukkan nilai Box’s 

M= 0,590 dan nilai statistik F= 0,189 dengan 
signifikansi sig. = 0,940 lebih besar dari 0,05 
berarti matriks varian variabel dependen 
adalah homogen. 

Pertama, berdasarkan sumber 
pengaruh Model Problem Based Learning 
(PBL) ditemukan nilai statistik F untuk 
Pillai’s Trace= 7,473 dengan nilai sig.= 
0,001, Wilk Lamda= 7,473 dengan nilai sig.= 
0,001, Hotelling Trace= 7,473 dengan nilai 
sig.= 0,001, Roy’s Largest Root = 7,473 
dengan nilai sig.= 0,001. Masing-masing 
nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
Berdasarkan hasil uji Multivariate Tests 
tersebut, terdapat pengaruh Model Problem 
Based Learning (PBL) terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan motivasi 
belajar siswa. 

Kedua, berdasarkan sumber pengaruh 
kovariat (kemampuan berpikir kritis awal) 
ditemukan nilai statistik F untuk Pillai’s 
Trace, Wilk Lamda, Hotelling Trace, Roy’s 
Largest Root adalah 1,191 dengan nilai 
sig.= 0,312 Nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 artinya tidak terdapat pengaruh 
kovariat (kemampuan berpikir kritis awal) 
dari Model Problem Based Learning (PBL) 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
motivasi belajar siswa. 

Ketiga, berdasarkan sumber pengaruh 
kovariat (motivasi belajar awal) ditemukan 

nilai statistik F untuk Pillai’s Trace, Wilk 
Lamda, Hotelling Trace, Roy’s Largest Root 
adalah 3,397 dengan nilai sig.=0,041 Nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 artinya terdapat 
pengaruh kovariat (motivasi belajar awal) 
dari Model Problem Based Learning (PBL) 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan temuan di atas, dapat 
disajikan beberapa temuan-temuan sebagai 
berikut: 

Pertama, berdasarkan sumber 
pengaruh kovariat (kemampuan berpikir 
kritis awal) terhadap kemampuan berpikir 
kritis akhir ditemukan nilai F = 1,231 dan Sig 
= 0,272 yang memiliki nilai diatas 0,05. Hal 
ini berarti kovariat kemampuan berpikir kritis 
awal tidak berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis akhir pada mata 
pelajaran kimia.  

Kedua, berdasarkan sumber pengaruh 
kovariat (kemampuan berpikir kritis awal) 
terhadap motivasi belajar akhir ditemukan 
nilai F = 1,100 dan Sig = 0,299 yang 
memiliki nilai lebih dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa kovariat kemampuan 
berpikir kritis awal tidak berpengaruh 
terhadap motivasi belajar akhir pada mata 
pelajaran kimia.  

Ketiga, berdasarkan sumber pengaruh 
kovariat (motivasi belajar awal) terhadap 
kemampuan berpikir kritis akhir ditemukan 
nilai F = 0,721 dan nilai Sig = 0,399 yang 
memiliki nilai lebih dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa kovariat motivasi 
belajar awal tidak berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis akhir pada mata 
pelajaran kimia. 

Keempat, berdasarkan sumber 
pengaruh kovariat (motivasi belajar awal) 
terhadap motivasi belajar akhir ditemukan 
nilai F = 6,356 dan nilai Sig = 0,015 yang 
memiliki nilai kurang dari 0,05. Hal ini berarti 
kovariat motivasi belajar awal berpengaruh 
terhadap motivasi belajar akhir pada mata 
pelajaran kimia. 

Kelima, berdasarkan sumber 
pengaruh model pembelajaran PBL 
terhadap kemampuan berpikir kritis akhir 
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didapatkan nilai F = 10,461 dan nilai Sig = 
0,002 yang memiliki nilai kurang dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh di antara model 
pembelajaran PBL terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran 
kimia.  

Keenam, berdasarkan sumber 
pengaruh model pembelajaran PBL 
terhadap motivasi belajar akhir siswa 
didapatkan nilai F = 5,143 dan nilai Sig = 
0,027 yang memiliki nilai dibawah 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh di antara model pembelajaran 
PBL terhadap motivasi belajar. 

Dapat diambil suatu generalisasi 
bahwa siswa yang belajar dengan media 
yang inovatif dan tepat guna dapat memicu 
siswa untuk mampu memahami konsep-
konsep dengan cara menyelesaikan suatu 
permasalahan pada mata pelajaran kimia, 
siswa mampu mengembangkan cara 
berpikirnya dalam menyelesaikan 
permasalahan, siswa aktif dan antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran, 
siswa mengemukakan pendapat-
pendapatnya sesuai kemampuannya, serta 
siswa berusaha menguraikan langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dan pembahasan seperti yang telah 
diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Ada perbedaan motivasi belajar 
dan keterampilan berpikir kritis secara 
bersama-sama antara siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran PBL 
berbantuan multimedia dengan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran PBL 
berbantuan LKPD di kelas XI IPA SMA 
PGRI 4 Denpasar. (2) Terdapat perbedaan 
motivasi belajar antara siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran PBL 
berbantuan multimedia dan siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran PBL 
berbantuan LKPD di kelas XI IPA SMA 
PGRI 4 Denpasar. (3) Terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis siswa yang 

belajar dengan siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran PBL berbantuan 
multimedia dan model pembelajaran PBL 
berbantuan LKPD di kelas XI IPA SMA 
PGRI 4 Denpasar. 

Berkenaan dengan hasil penelitian 
yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
beberapa saran yang dikemukakan sebagai 
berikut : (1) Dalam proses pembelajaran di 
kelas, khusunya mata pelajaran kimia 
hendaknya guru menerapkan model 
pembelajaran PBL berbantuan multimedia. 
Desain model pembelajaran  ini secara 
empirik mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. (2) 
Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi 
acuan kepada guru untuk mengembangkan 
dan menggunakan inovasi ini dalam 
menerapkan student-centered learning 
untuk melakukan perbaikan-perbaikan 
dalam proses pembelajaran kimia yang 
selama ini masih bersifat teacher-centered 
learning. (3) Bagi peneliti, para peneliti yang 
berminat untuk melakukan verifikasi 
terhadap hasil penelitian ini atau berminat 
untuk melakukan penelitian lanjutan dalam 
pembelajaran kimia atau mata pelajaran 
yang lain di jenjang yang berbeda, 
disarankan kepada peneliti untuk 
menggunakan model pembelajaran lain 
seperti Inquiry Based Learning, atau 
Discovery Based    Learning, ataupun PjBL 
yang bisa dikolaborasikan dengan 
multimedia, yang dipandang memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan motivasi 
belajar dan keterampilan berpikir kritis 
siswa. 
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